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Abstrak 

Ekosistem lamun Pulau Karang Congkak merupakan habitat pengasuhan yuwana berbagai spesies ikan laut. 
Ikan kapas-kapas (Gerres oyena) merupakan salah satu ikan penghuni sementara lamun Pulau Karang 
Congkak sebelum akhirnya beruaya ke habitat induknya untuk bergabung dengan populasi ikan dewasa. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola pertumbuhan dan faktor kondisi yuwana ikan kapas-kapas 
selama menghuni perairan ekosistem lamun Pulau Karang Congkak. Penelitian dilakukan dari Maret 2018 
sampai Maret 2019 dengan total frekuensi pengambilan sampel selama 10 bulan. Contoh ikan diambil 
dengan menarik pukat tarik pantai berdimensi 10 m x1 m dan mata jaring 3 mm. Parameter yang diamati 
pada penelitian ini adalah hubungan panjang-bobot ikan, faktor kondisi, dan preferensi makanan ikan. 
Selama penelitian terkumpul sebanyak 2765 yuwana ikan yang dapat dikelompokkan menjadi 10 kelompok 
kelas ukuran panjang. Pola pertumbuhan panjang ikan kapas-kapas secara keseluruhan bertipe alometrik 
positif (b > 3), namun pada beberapa bulan tertentu ditemukan pola pertumbuhan isometrik (b=3). Faktor 
kondisi selama penelitian berkisar antara 0,87-2,05 dan berfluktuasi setiap bulan. Makanan ikan yang 
merupakan faktor penentu pertumbuhan ikan kapas-kapas didominasi oleh kelompok kopepoda. Pola 
pertumbuhan ikan kapas-kapas yang alometrik positif dengan faktor kondisi yang tinggi memberikan 
gambaran bahwa padang lamun Pulau Karang Congkak merupakan daerah asuhan yang baik bagi yuwana 
ikan kapas-kapas.  
 
Kata penting: alometrik positif, ikan kapas-kapas, Taman Nasional Kepulauan Seribu, yuwana 
 
 

Abstract 

A seagrass bed of Karang Congkak Island has been known as the nursery habitat for many marine fishes. 
The common silver-biddy (Gerres oyena) is one of the temporary resident fishes that inhabits seagrass beds 
of Karang Congkak Island before they migrate to their adult habitat to join the adult population. The aims 
of this research are to analyze the growth pattern, condition factor and food preferences of the common 
silver-biddy while they utilized the seagrass beds of Karang Congkak Island as their nursery ground. 
Sampling was conducted from March 2018 to March 2019 with 10 times frequency of sampling in total. 
Sample was towed using a beach seine net with 10x1 m in dimension and 3 mm mesh size.  Parameters that 
were analyzed in this research were a length-weight relationship, condition factor, and food preferences. A 
total of 2762 juveniles of the common silver-biddy were collected and were classified into 10 length classes. 
The results showed that in general, the growth pattern of the common silver-biddy was positive allometric 
(b>3), although some months were isometric (b=3). The overall condition factor ranged from 0.87 – 2,05 
and it fluctuated throughout the months. The diet which has the main role in determining the fish growth of 
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the common silver-biddy was dominated by the group of copepods. The positive allometric growth pattern 
of the common silver-biddy and the high value of condition factor describe that seagrass ecosystem of 
Karang Congkak Island is a suitable nursery ground for the juveniles of the common silver-biddy. 
 
Keywords: Common silver-biddy, isometric, juvenile, positive allometric, Kepulauan Seribu National 

Park  
 
 
Pendahuluan 

Ekosistem lamun merupakan salah satu 

wilayah pesisir produktif yang menyediakan 

habitat penting bagi biota laut (Murphy et al. 

2021). Lamun mampu menyuplai sumber 

makanan dan daerah perlindungan bagi 

berbagai spesies ikan, terutama pada stadia 

larva dan yuwana (Whitfield 2017; Espadero 

et al. 2021). Peranan lamun tersebut dapat 

mendukung kelimpahan dan kekayaan yang 

tinggi dari spesies ikan laut yang menghuni di 

dalamnya (Pogoreutz et al. 2012). Komposisi 

ikan-ikan yang tinggi di perairan padang 

lamun, termasuk sejumlah jenis ikan komer-

sial, mengindikasikan bahwa ekosistem la-

mun berpotensi mendukung produksi peri-

kanan pesisir (Jänes et al. 2021). 

Pulau Karang Congkak atau Pulau 

Congkak merupakan pulau tak berpenghuni 

yang berada secara administratif di Kelu-

rahan Pulau Panggang, Kecamatan Seribu 

Utara, Kepulauan Seribu dengan total luas 

wilayah sebesar 0,6 Ha (BPS 2020). Pulau 

Karang Congkak termasuk salah satu wilayah 

di Kepulauan Seribu yang memiliki eko-

sistem lamun. Karakteristik ekosistem lamun 

di pulau ini dicirikan dengan area lamun yang 

luas dan dikelilingi oleh rataan terumbu dan 

karang penghalang (Siman-juntak et al. 

2020). Struktur kompleks dari ekosistem 

lamun Pulau Karang Congkak mendukung 

komposisi keragaman tinggi spesies ikan laut 

dengan ditemukan sebanyak 78 spesies dari 

31 famili dan umumnya didominasi oleh 

stadia yuwana (Putri et al. 2019). Beberapa 

yuwana dari kelompok ikan ekonomis pen-

ting yang ditemukan di perairan ini meliputi 

ikan kerapu (Epinephelus quoyanus), kapas-

kapas (Gerres oyena), kakap (Lutjanus fulvi-

flamma), dan baronang (Siganus canali-

culatus) (Putri et al. 2019; Simanjuntak et al. 

2020). 

Ikan kapas-kapas (Gerres oyena) dari 

famili Gerreidae termasuk spesies ikan laut 

utama yang menghuni perairan pesisir dan 

tersebar di sepanjang wilayah Indo-Pasifik 

(El Ganainy et al. 2020). Ikan kapas-kapas 

tergolong spesies ikan bernilai ekonomis 

yang menjadi target tangkapan di beberapa 

daerah seperti perairan Tondonggeu Kendari, 

Indonesia (Sarfila et al. 2018), Terusan Suez, 

Mesir (Osman et al. 2020), dan Teluk 

Moreton, Australia (Kritsky 2018). Yuwana 

ikan kapas-kapas yang mendiami perairan 

pesisir seperti mangrove dan lamun memiliki 

kelimpahan yang tinggi serta tergolong spe-

sies penting dalam memanfaatkan ekosistem 

lamun (Du et al. 2016; Johan et al. 2020).  

Aktivitas pemanfaatan sumber daya ikan 

kapas-kapas sebagai komoditas tangkapan 

dapat memengaruhi dinamika populasinya. 

Kajian biologi perikanan dari aspek per-
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tumbuhan diperlukan dalam langkah penge-

lolaan untuk menguraikan informasi biologis. 

Analisis hubungan panjang-bobot berguna 

dalam konservasi dan perolehan informasi 

biologis ikan dengan menyediakan informasi 

tipe pertumbuhan, estimasi biomassa, kondisi 

ikan, serta dapat digunakan untuk mem-

bandingkan pertumbuhan ikan dalam suatu 

wilayah (Froese et al. 2011; Espino et al. 

2016). Hubungan panjang-bobot juga dapat 

menentukan faktor kondisi dengan memer-

hatikan rataan bobot ikan sehingga diperoleh 

informasi per-tumbuhan dan kondisi kese-

hatan ikan (Meshram et al. 2021). 

Sejumlah penelitian hubungan panjang-

bobot ikan terhadap ikan-ikan ekonomis di 

ekosistem lamun dan pesisir telah banyak 

dilakukan seperti ikan Labridae di Tanjung 

Tiram, Sulawesi Tenggara (Asriyana et al. 

2020), Seriola dumerili di lamun Laut 

Mediterania (Mohamed et al. 2018), G. 

oblongus di padang lamun Wenchang, Cina 

(Xie et al. 2020), dan Epinephelus fusco-

guttatus di perairan Pulau Semak Daun 

(Kurnia et al. 2011). Akan tetapi, kajian 

hubungan panjang-bobot ikan di perairan 

lamun Kepulauan Seribu belum banyak 

dilakukan, terutama terhadap spesies bernilai 

ekonomis seperti kapas-kapas. Karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pola pertumbuhan ikan dan faktor kondisi 

yuwana ikan kapas-kapas (G. oyena) di Pulau 

Karang Congkak, Kepulauan Seribu. 

 

Bahan dan Metode 

Lokasi dan tempat Penelitian 

Pengumpulan sampel ikan G. oyena 

dilakukan di ekosistem lamun Pulau Karang 

Congkak, Taman Nasional Laut Kepulauan 

Seribu sesuai dengan titik sampling 

(Gambar 1) dengan koordinat yang tertera 

pada Tabel 1 selama 10 bulan dari Maret 

2018–Maret 2019 dengan frekuensi pengam-

bilan sampel sebanyak 1 kali dalam 1 bulan. 

Pengambilan sampel dimulai pada pagi 

(07.00 WIB) pada saat pasang menuju ke 

surut.  

 

Teknik sampling dan penanganan contoh 

ikan 

Pengumpulan contoh ikan dilakukan 

menggunakan alat berupa pukat tarik pantai 

yang berdimensi 10 m x1 m dan bukaan 

jaring 3 mm. Pukat ditarik oleh dua orang, 

dari ekosistem lamun menuju ke arah pantai 

dengan jarak sapuan ± 30 m. Sampel ikan lalu 

dibersihkan menggunakan air. Ikan yang 

tertangkap diawetkan menggunakan formalin 

10% selama ± 3 jam. Sampel ikan yang telah 

diawetkan dengan formalin dicuci dengan air 

 

Tabel 1 Koordinat titik penelitian di ekosistem lamun Pulau Karang Congkak 
Lokasi Titik Koordinat 

Timur E: 106°34'42,0", S: 05°42'30,2" 
Selatan E: 106°34'41,6" S: 05°42'36,7" 
Barat E: 106°34'26,2", S: 05°42'32,8" 
Utara E: 106°34'42,0", S: 05°42'30,2" 
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mengalir dan disimpan kembali di dalam 

etanol 80% untuk selanjutnya diidentifikasi 

dan dianalisis di laboratorium (Simanjuntak 

et al. 2020) untuk diukur panjang baku dan 

bobotnya (g). 
 

Pengamatan jenis makanan ikan 

Data preferensi makanan ikan kapas-

kapas dari bulan Maret 2018 sampai Maret 

2019 diolah dari data sekunder yang ber-

sumber dari Putri et al. (2022) dan Nazal 

(2020). 

 

Hubungan panjang-bobot ikan 

Panjang baku (mm) dan bobot ikan (g) 

ikan digunakan untuk analisis hubungan 

panjang-bobot ikan sehingga pola pertum-

buhannya dapat diketahui. Persamaan yang 

 
Gambar 1 Lokasi penelitian pada ekosistem lamun Pulau Karang Congkak 
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digunakan untuk menganalisis hubungan 

panjang- bobot ikan adalah sebagai berikut: 

𝑊 = 𝑎𝐿𝑏 

W = bobot ikan (g),  

L = panjang baku (mm) 

a = intersep  

b = kemiringan).  

Selain itu, dilakukan juga uji-t terhadap 

nilai b untuk menentukan apakah pola 

pertumbuhannya bersifat isometrik (b=3) 

atau allometrik (b≠3) dengan taraf keper-

cayaan 95%.  

 

Faktor kondisi  

Fakor kondisi ikan yang memiliki pola 

pertumbuhan allometrik dihitung menggu-

nakan persamaan Le Cren (1951) sebagai 

berikut: 

𝐾𝑛 =  
𝑊

𝑊∗
 

Kn = faktor kondisi,  

W = bobot tertimbang  

W* = bobot terhitung ikan (W = aLb) 

Faktor kondisi ikan yang memiliki pola 

pertumbuhan ikan isometrik dihitung meng-

gunakan persamaan kondisi Fultons (Froese 

2006): 

𝐾 = 100
 𝑊

𝐿3
 

K = faktor kondisi,  

W = bobot ikan dalam gram  

L = panjang ikan dalam cm  

 

Hasil 

Ukuran dan persebaran ikan kapas-kapas 

Sebanyak 2765 individu ikan kapas-

kapas terkumpul selama 10 bulan penelitian 

(Gambar 3) yang terdiri atas 2762 yuwana 

dan 3 ikan kapas-kapas dewasa. Terjadi pe-

nurunan jumlah ikan yang tertangkap dari 

Maret sampai September 2018. Namun pada 

bulan November 2018 kembali meningkat 

dengan hasil tangkapan yang melimpah 

(1746 individu) sedangkan hasil tangkapan 

pada bulan berikutnya berfluktuasi (Gambar 

3).  

Ikan kapas-kapas yang ditemukan selama 

penelitian memiliki kisaran panjang baku 

antara 8-62 mm (rata-rata = 17,75 mm ± sd 

(simpangan baku)= 5,79 mm) dan kisaran 

bobot berkisar antara 0,0037 g – 33, 34 g 

dengan rata-rata 0,15 g dan sb = 0,29 g. 

Persebaran ikan kapas-kapas yang tertangkap 

berdasarkan ukuran panjang disajikan pada 

Gambar 4). Ada 10 kelompok kelas ukuran 

panjang ikan kapas-kapas. Ikan yang 

berukuran lebih kecil (kelas ukuran panjang 

8-25 mm) memiliki frekuensi lebih banyak 

jika dibandingkan dengan ikan-ikan yang 

berukuran besar (kelas ukuran panjang 32-67 

mm). 
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Hubungan panjang-bobot ikan 

Hasil analisis hubungan panjang-bobot 

ikan kapas-kapas disajikan pada Gambar 5. 

Persamaan hubungan panjang-bobot ikan 

secara keseluruhan mengikuti persamaan W= 

0,00002L3.0786 dengan koefisien korelasi 

sebesar 0,9509 (95%). Hasil uji t terhadap 

nilai b (slope) didapatkan bahwa t-hitung 

(4.12) > t-tabel (1.96) yang artinya nilai b ≠ 

3. Karena itu ikan kapas-kapas yang 

 
Gambar 3 Persebaran temporal yuwana ikan  kapas-kapas di ekosistem lamun Pulau Karang 
Congkak selama penelitian 

 

 

Gambar 4 Kelompok kelas ukuran panjang ikan kapas-kapas yang tertangkap di ekosistem 
lamun Pulau Karang Congkak selama penelitian  
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ditemukan secara umum memiliki pola 

pertumbuhan allometrik positif.  

Pola pertumbuhan ikan kapas-kapas 

berdasarkan bulan pengamatan disajikan 

pada Tabel 2. Analisis korelasi antara panjang 

dan bobot ikan nilai lebih dari 3 (b>3) kecuali 

pada bulan April 2018 (b= 2,932). Hasil uji-t 

terhadap nilai b menunjukkan bahwa pola 

pertumbuhan ikan pada bulan April, Mei, dan 

Juli 2018 memiliki pola pertumbuhan 

isometrik yang artinya proporsi pertumbuhan 

panjang dan bobot ikan seimbang.  

 
Gambar 5 Hubungan panjang-bobot ikan kapas-kapas (G. oyena) secara keseluruhan 

 

Tabel 2 Panjang (mm), bobot (g), pola pertumbuhan ikan kapas-kapas dan  uji-t terhadap nilai 
b  

Bulan 

L (mm) 

(rataan + sb) 

W (g) 

(rataan + sb) a b r 

Uji-t Pola per-

tumbuhan 
thit ttab 

Maret’18 10 - 37,5 
(19,91 ± 5,12) 

0,011 - 1,272 
(0,17 ± 0,15) 

0,000009 3,205 0,954 4,22 1,97 Allometrik + 

April’18 8 – 49 
(19,73  ± 7,08) 

0,003 - 2,98 
(0,19 ± 0,33) 

0,000018 2,932 0,860 0,47 1,98 Isometrik 

Mei’18 16,5-49 
(23,98 ± 6,64) 

0,04 - 2,98 
(0,29 ± 0,44) 

0,000014 3,022 0,858 0,69 1,99 Isometrik 

Juli’18 2-62 
(29,04± 13,30) 

0,0327 - 33,34 
(2,30 ± 6,35) 

0,000020 3,079 0,968 0,32 2,01 Isometrik 

Agustus’18 13 – 44 
(23,27 ± 10,57) 

0,02 – 2,00 
(0,45 ± 0,62) 

0,000003 3,629 0,990 4,03 2,20 Allometrik + 

Sept.’18  Tidak dianalisis 

Nov.’18 8,5-42,5 
(16,41 ± 3,47) 

0,010-2,02 
(3,47 ± 0,11) 

0,000008 3,341 0,973 18,0 1,96 Allometrik + 

Des.’18 8-41 
(14,46 ± 7,35) 

0,008-1,74 
(0,14 ± 0,32) 

0,000005 3,467 0,932 8,10 2,01 Allometrik + 

Febr.’19 9-19,5 
(13,92 ± 1,96) 

0,012-0,2 
(1,96 ± 0,03) 

0,000010 3,215 0,932 2,15 1,98 Allometrik + 

Maret’19 10-28 
(15,32 ± 0,09) 

0,01-0,46 
(0,10 ± 0,09) 

0,000008 3,362 0,922 4,34 1,98 Allometrik + 
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Nilai t-hit > t-tab dengan nilai b yang 

lebih besar dari 3 pada bulan penelitian 

lainnya memiliki pola pertumbuhan allo-

metrik positif atau ikan-ikan pada bulan 

Maret 2018, Agustus 2018 sampai Maret 

2019 cenderung gemuk. Hal tersebut di-

dukung dengan nilai koefisien korelasi 

panjang-bobot ikan kapas-kapas selama 10 

bulan penelitian berada di atas >85%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa ada keeratan hu-

bungan pertambahan panjang dengan bobot 

ikan kapas-kapas. 

 

Faktor kondisi 

Nilai faktor kondisi ikan kapas-kapas 

secara keseluruhan berkisar antara 0,87-2,05 

(0,78 ± 0,20). Sementara, nilai rata-rata faktor 

kondisi setiap bulannya cenderung berfluk-

tuasi (Gambar 6) dengan nilai rata-rata faktor 

kondisi tertinggi pada bulan Juli 2018 (2,05) 

dan nilai terendah pada bulan Agustus 2018 

(0,87). 

 

Faktor kondisi 

Nilai faktor kondisi ikan kapas-kapas 

secara keseluruhan berkisar antara 0,87-2,05 

(0,78 ± 0,20). Sementara, nilai rata-rata faktor 

kondisi setiap bulannya cenderung berfluk-

tuasi (Gambar 6) dengan nilai rata-rata faktor 

kondisi tertinggi ada pada bulan Juli 2018 

(2,05) dan nilai terendah ada pada bulan 

Agustus 2018 (0,87). 

 

Preferensi makanan 

Komposisi makanan ikan kapas-kapas 

setiap bulannya disajikan berdasarkan indeks 

bagian terbesar (Gambar 7). Pada umumnya 

ikan yang diamati tidak mengalami per-

ubahan preferensi makanan yang signifikan. 

Hal tersebut ditunjukkan dengan tingginya 

 
Gambar 6 Rataan faktor kondisi Gerres oyena pada bulan Maret 2018 – Maret 2019 
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komposisi zooplankton sebagai makanan 

ikan. Karena itu, zooplankton merupakan 

makanan utama bagi yuwana ikan kapas-

kapas di perairan padang lamun Pulau Karang 

Congkak, kecuali pada bulan September 2018 

yang lebih banyak memanfaatkan makanan 

berupa krustasea dan organisme bentik 

(bentos). Jenis makanan lainnya yang juga 

dimanfaatkan oleh ikan kapas-kapas di 

padang lamun Pulau Karang Congkak jika 

diurutkan berdasarkan persentasenya adalah 

krustasea, organisme bentik, detritus, fito-

plankton, dan alga. 

 

Pembahasan 

Hasil tangkapan ikan kapas-kapas selama 

10 bulan penelitian di Pulau Karang Congkak 

dari Maret 2018 sampai Maret 2019 lebih 

banyak jika dibandingkan dengan hasil 

tangkapan ikan kapas-kapas yang terkumpul 

pada penelitian Sarfila et al. (2018) di padang 

lamun Tondonggeu, Kendari dan penelitian 

Johan et al. (2020) di padang lamun Lawas, 

Malaysia. Perbedaan jumlah hasil tangkapan 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti karakteristik habitat, proses rekrut-

men, peralihan habitat, dan aktivitas repro-

duksi ikan (Xu et al. 2016; Jianguo et al. 

2018). Kondisi habitat ikan kapas-kapas di 

perairan Pulau Karang Congkak yang memi-

liki padang lamun luas dan berdekatan 

dengan terumbu karang menjadi daerah 

menetap yang sesuai untuk yuwana ikan 

kapas-kapas.  

Kelimpahan ikan pada bulan November 

2018 yang tinggi diduga karena adanya 

proses pemijahan pada bulan-bulan sebe-

lumnya. Hal tersebut juga terjadi pada ikan G. 

equulis (Gerreidae) di perairan Barat Kyushu, 

Laut Yatsushiro, Jepang yang ditemukan 

melimpah pada bulan November karena 

adanya pemijahan pada bulan-bulan sebelum-

 
Gambar 7 Perubahan jenis makanan ikan G. oyena yang tertangkap di ekosistem lamun Pulau 
Karang Congkak dari Maret 2018 sampai Maret 2019. Sumber: Putri et al. 2022 & Nazal 2022 
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nya (Iqbal dan Suzuki 2009). Tingginya 

kelimpahan ikan stadia yuwana menunjukkan 

bahwa ekosistem lamun Pulau Karang 

Congkak merupakan habitat asuhan yang 

sesuai untuk ikan kapas-kapas. Ikan kapas-

kapas dewasa umumnya menghuni perairan 

pesisir, memijah di laut, larvanya tersebar 

sebagai iktioplankton. Ikan kapas-kapas pada 

stadia larva postflexion dan yuwana beruaya 

ke daerah padang lamun untuk melakukan 

proses penghunian (settlement) dan meman-

faatkan daerah lamun sebagai daerah asuhan, 

mencari makan, dan berlindung dari predator. 

Setelah mencapai ukuran dewasa, ikan kapas-

kapas akan beruaya ke laut untuk bergabung 

kembali dengan populasi ikan stadia dewasa. 

Ikan yang tertangkap di ekosistem lamun 

pulau Karang Congkak didominasi ikan pada 

kelas ukuran 8-31mm. Ikan-ikan tersebut 

dikelompokkan dalam stadia yuwana, sebab 

berdasarkan Kanak & Tachihara (2008), ikan 

G. oyena memiliki panjang kali pertama 

matang gonad pada ukuran 81,4 mm untuk 

ikan jantan dan 89,7 mm untuk ikan betina. 

Sebab itu sebanyak 99% ikan kapas-kapas 

yang ditemukan pada penelitian ini berada 

pada stadia yuwana. Hasil penelitian Hidayati 

& Suparmoko (2018) menunjukkan bahwa 

ikan kapas-kapas pada stadia yuwana banyak 

ditemu-kan di ekosistem lamun Pulau Tidung 

Kecil. Lebih lanjut, Lugendo et al. (2006) 

menyatakan bahwa ekosistem lamun perairan 

Teluk Chwaka, Zanzibar merupakan habitat 

bagi yuwana ikan kapas-kapas.  

Tingginya jumlah ikan kapas-kapas 

stadia yuwana pada penelitian ini berkaitan 

dengan keberhasilan proses rekrutmen dan 

menetap (settlement). Tingginya keberadaan 

yuwana ikan kapas-kapas di ekosistem lamun 

didukung oleh ketersediaan sumber makanan 

yang melimpah sehingga mendukung sin-

tasan yang tinggi dan rekrutmen berhasil (Du 

et al. 2019). Ikan yang berhasil dalam proses 

rekrutmen ditunjukkan pada kemampuan 

berkompetisi memperoleh makanan, pertam-

bahan ukuran tubuh dan proses ontogenetik 

yang berjalan dengan baik (Meakin & Qin 

2020). 

Rendahnya frekuensi kehadiran ikan 

dewasa (L > Lm) selama penelitian karena 

ikan kapas-kapas dikategorikan sebagai ikan 

temporary resident (Putri et al. 2019) yaitu 

hanya memanfaatkan ekosistem lamun untuk 

sebagian fase hidupnya yakni pada stadia 

postflexion dan yuwana. Peralihan habitat 

ikan kapas-kapas ditunjukkan dari adanya 

ruaya yuwana ikan kapas-kapas menuju 

perairan dangkal seperti ekosistem lamun lalu 

kembali mengalami peralihan habitat ke 

daerah perairan terbuka dan estu-ari (Kanak 

& Tachihara 2006; Johan et al. 2020). Ikan 

kapas-kapas dewasa yang ditemukan pada 

penelitian ini diduga karena sedang mencari 

makan di daerah padang lamun sebab ikan 

Gerres dewasa umumnya menghuni daerah 

berpasir di sekitar ekosistem lamun (Eggert-

sen et al. 2022). Selain itu, Liu (2018) juga 

menyatakan bahwa ekosistem lamun me-

mang banyak dihuni oleh ikan-ikan yang baru 

dewasa terutama untuk menghindari preda-

tor. 
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Hubungan panjang-bobot ikan kapas-

kapas selama penelitian memiliki nilai kore-

lasi (r) yang kuat yakni sebesar 0,95. Nilai ini 

menunjukkan bahwa setiap terjadi per-

tambahan panjang ikan maka akan berpe-

ngaruh sangat kuat terhadap pertambahan 

bobotnya. Hasil uji-t terhadap nilai b selama 

penelitian menunjukkan bahwa ikan kapas-

kapas yang dominan ditemukan pada stadia 

yuwana pada penelitian ini memiliki pola 

pertumbuhan allometrik positif dengan nilai 

b=3,091. Yuwana ikan kapas-kapas memiliki 

pertumbuhan bobot yang lebih cepat diban-

dingkan dengan pertumbuhan panjang atau 

ikan cenderung gemuk. Pola pertumbuhan 

allometrik juga terjadi pada ikan G. oyena 

yang berukuran lebih besar (10,2 – 18,5 cm). 

El Ganainy et al. (2020) menemukan bahwa 

pola pertumbuhan ikan kapas-kapas di 

perairan Teluk Suez adalah alometrik positif 

dengan nilai b=3,112. Spesies ikan lain dalam 

genus yang sama seperti G. filamentous dan 

G. abbreviatus di perairan Parangipettai 

(Sivashanthini 2008) dan di perairan Merbok 

Estuary, Malaysia (Isa et al. 2012) menun-

jukkan pola pertumbuhan allometrik positif. 

Hasil analisis terhadap pola pertumbuhan 

ikan G. oyena hasil penelitian Kanak & 

Tachihara (2008) di perairan sekitar Pulau 

Okinawa Jepang menunjukkan hasil yang 

berlainan sebab memiliki tipe pertumbuhan 

allometrik negatif dengan nilai b = 2,89 atau 

ikan yang ditemukan cenderung kurus.  

Tipe pola pertumbuhan ikan pada bulan 

Maret 2018, Agustus 2018-Maret 2019 yang 

bersifat alometrik positif menandakan bahwa 

pertumbuhan bobot ikan yang lebih cepat 

daripada pertumbuhan panjang. Akan tetapi, 

tidak semua ikan memiliki pola pertumbuhan 

alometrik positif, sebab pada bulan April 

2018-Juli 2018 kecepatan pertumbuhan 

panjang dan bobot ikan sama atau ikan 

bersifat isometrik. Adanya perubahan nilai b 

setiap bulannya umumnya merupakan konse-

kuensi dari beberapa faktor seperti fisiologis 

ikan, ketersediaan makanan, salinitas, suhu 

air, jenis kelamin ikan dan kematangan go-

nad, musim, jenis habitat, dan jenis kelamin 

(Moutopoulos et al. 2002, Isa et al. 2012; Jisr 

et al. 2018; Sudarno et al. 2018; Famoofo & 

Abdul 2020). 

Faktor kondisi didefinisikan sebagai 

kondisi yang menunjukkan kebugaran ikan 

yang mengacu pada hipotesis bahwa ikan 

yang memiliki bobot tubuh lebih berat pada 

panjang tertentu adalah ikan yang berada 

dalam kondisi fisiologis yang lebih baik 

(Famoofo &Abdul 2020). Faktor kondisi ini 

erat dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

termasuk musim yang dapat menyebabkan 

penurunan kelimpahan makanan dan besar-

nya arus. Faktor kondisi ikan kapas-kapas di 

Pulau Karang Congkak berada pada kisaran 

0,87-2,05. Rendahnya faktor kondisi pada 

Bulan Agustus dapat disebabkan oleh terba-

tasnya jumlah sampel ikan yang tertangkap 

(< 30 individu) sehingga diduga tidak dapat 

merepresentasikan keadaan sesungguhnya di 

alam. Sangat sedikitnya jumlah ikan yang 

tertangkap pada Bulan Agustus dapat terjadi 

karena ikan-ikan yang ditemukan pada bulan 

Agustus berukuran lebih besar sehingga di-
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duga banyak ikan yang telah bermigrasi ke 

habitat asalnya untuk bergabung dengan po-

pulasi dewasanya. Pada bulan November 

2018 rendahnya nilai faktor kondisi dapat 

terjadi karena komposisi ikan yang mendo-

minasi adalah yuwana. Hasil penelitian 

Wujdi et al. (2012) menemukan bahwa 

dominasi yuwana ikan lemuru di perairan 

Selat Bali menyebabkan penurunan faktor 

kondisi. Pada umumnya faktor kondisi ikan 

akan meningkat pada saat dewasa, terutama 

pada saat perkembangan gonad (Rahardjo & 

Simanjuntak 2008, Sudarno et al. 2018).  

Pola pertumbuhan ikan dan faktor kon-

disi sangat dipengaruhi oleh makanan. Ber-

dasarkan hasil penelitian Putri et al. (2022) 

dan Nazal (2022) dapat diketahui bahwa ikan 

kapas-kapas yang ditemukan di ekosistem 

lamun Pulau Karang Congkak memiliki jenis 

makanan utama kopepoda. Kopepoda men-

jadi makanan terbaik bagi larva dan yuwana 

ikan karena kesesuaian ukuran, kandungan 

nutrisi, dan pengaruh bagi pertumbuhan serta 

sintasan (Liu dan Xu 2009). Ukuran kope-

poda sesuai dengan bukaan mulut yuwana 

ikan serta tingkat kecernaan yang tinggi 

mampu memudahkan pencernaan dan penye-

rapan nutrisi bagi yuwana ikan (El-khodary et 

al. 2020). Asupan nutrisi yang diperoleh 

yuwana ikan dari kopepoda berupa protein 

dan asam lemak dokosaheksaenoat (DHA) 

yang tinggi sehingga meningkatkan perkem-

bangan optimum ikan pada fase awal hidupan 

ikan (Evjemo et al. 2003).  

Ikan kapas-kapas yang dianalisis me-

miliki pola pertumbuhan allometrik positif 

yang artinya pertumbuhan bobotnya lebih 

cepat dibandingkan pertumbuhan panjang-

nya. Pertami & Parawangsa (2021) menya-

takan bahwa hal tersebut dapat menjadi 

indikator kesehatan ekosistem dalam men-

dukung pertumbuhan ikan. Kesehatan eko-

sistem pada penelitian ini juga tercermin dari 

nilai faktor kondisi yang berada pada kisaran 

0,87-2,05. Effendie (1997) menyatakan bah-

wa nilai faktor kondisi yang berkisar antara 1-

2 termasuk ke dalam ikan-ikan yang kurang 

pipih (montok). Kebugaran yuwana ikan 

kapas-kapas yang ditemukan di ekosistem 

lamun Pulau Karang Congkak ini dapat 

dijelaskan dengan tingginya persentase 

kopepoda di dalam isi perut ikan. Kopepoda 

terutama dari jenis harpacticoida menurut 

Jayabarathi et al. (2015) merupakan zoo-

plankton yang mendominasi meio-fauna pada 

lamun. Menurut Mascart et al. (2013) jenis 

kopepoda tersebut memiliki kemampuan 

untuk menempel pada daun lamun, sehingga 

dapat dimanfaatkan oleh yuwana ikan 

termasuk yuwana ikan kapas-kapas. 

 

Simpulan 

Ikan kapas-kapas yang tertangkap di 

ekosistem lamun Kepulauan Seribu didomi-

nasi oleh yuwana dengan tipe pola pertum-

buhan alometrik positif yang menandakan 

bahwa yuwana ikan kapas-kapas di ekosistem 

lamun Pulau Karang Congkak cenderung 

gemuk/montok dengan pertumbuhan bobot 

yang lebih cepat daripada pertumbuhan 

panjangnya. Selain itu, yuwana ikan kapas-

kapas yang ditemukan di ekosistem Lamun 



Putri, et.al. 

Volume 22 Nomor 2, Juni 2022 153 

Pulau Karang Congkak berada pada kondisi 

bugar yang ditunjukkan oleh nilai faktor 

kondisi yang tinggi. Hal tersebut meng-

gambarkan peranan ekosistem lamun Pulau 

Karang Congkak sebagai habitat asuhan bagi 

yuwana ikan kapas-kapas (G. oyena). 
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